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Kata Kunci: Abstrak: Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Model Pembelajaran Composition (CIRC) merupakan model yang membantu siswa dalam
CIRC, Kemampuan pengembangan keterampilan membaca dan menulis siswa secara
Pemahaman, Bahasa komprehensif. Tujuan di lakukannya penelitian ini adalah untuk
Indonesia mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading

and Composition (CIRC) dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia di sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian SLR untuk mengumpulkan
berbagai literatur atau artikel. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Penggunaan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran
membaca pemahaman terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar
karena pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan perancangan,
pelaksanaan dan evaluasi, model pembelajaran CIRC memberikan
pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik yang relevan dengan
tingkat perkembangan peserta didik.

Keywords: Abstract: The Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
CIRC Learning Model; learning model is a model that helps students develop their reading and
Comprehension Ability; writing skills comprehensively. The purpose of this research was to
Indonesian Language. determine the effect of the Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) learning model in improving students reading comprehension skills
in Indonesian language subjects in elementary schools. This study uses the
SLR research type to collect various literature or articles. The results of this
study indicate that the use of the CIRC learning model in learning reading
comprehension is proven to be effective in Increasing learning outcomes
because learning 1s carried out In accordance with the design,
Implementation and evaluation, the CIRC learning model provides
experiences and learning activities of students that are relevant to the level
of development of students.
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A. LATARBELAKANG

Menurut UU No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 mengenai Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terstruktur guna menciptakan kondisi belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk mendapatkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

234


mailto:jariahainun812@gmail.com
mailto:rinagustina028@gmail.com
mailto:muhardsinta@gmail.com
mailto:habibpemuda@gmail.com
mailto:baiqyulia120789@gmail.com
mailto:nurmiwati1986@gmail.com

Ainun Jariah, Efektifitas Model Pembelajaran... 235

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Evi, 2023). Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar
berkomunikasi, oleh karena itu pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan siswa agar mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, baik secara
lisan maupun tertulis (Depdiknas: 2003). Selain untuk meningkatkan siswa agar mampu
berkomunikasi, pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar siswa memiliki sikap
yang positif terhadap bahasa Indonesia. Sikap positif yang dapat ditunjukkan siswa antara
lain mau menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam berkomunikasi
serta siswa dapat memahami dan menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan tata
karma berbahasa secara tulisan atau lisan melalui berbagai media untuk berbagai fungsi
Bahasa. Membaca pemahaman berarti membaca untuk memahami isi bacaan yang
merupakan representasi dari pikiran, ide, gagasan dan pendapat penulis. Pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang di dalamnya mengondisikan para siswa
bekerja bersama-sama di dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama
lain dalam belajar. Pembelajaran kooperatif didasarkan pada gagasan atau pemikiran
bahwa siswa bekerja bersama-sama dalam belajar, dan bertanggung jawab terhadap
aktivitas belajar kelompok mereka seperti terhadap diri mereka sendiri (Teknik et al.,
2017).

Bahasa digunakan oleh manusia sebagai media untuk menyampaikan informasi,
pikiran dan perasaan. Dengan bahasa, manusia bisa mengungkapkan perasaan, menjalin
hubungan dengan orang lain dan bahasa juga digunakan untuk mempengaruhi orang lain.
Bahasa dan manusia pada gilirannya menjadi hal yang menyatu karena bahasa adalah
media paling representatif dalam mengemas ide untuk disampaikan pada orang lain.
Bahasa yang dimaksud tentunya adalah bahasa verbal baik secara lisan maupun tulisan.
Kemampuan bahasa lisan anak mempengaruhi perkembangan kemampuan membaca
dan menulis, karena membaca maupun menulis melibatkan bagaimana memproses dan
menggunakan bahasa. Kemampuan membaca yang baik akan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik, Oleh karenanya pembelajaran keterampilan membaca perlu
diintegrasikan dengan pembelajaran keterampilan menulis, menyimak dan berbicara.
Bahkan dapat dikatakan keterampilan membaca, menyimak, berbicara itu merupakan
modal untuk terampil menulis (Dasar, 2023).

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
merupakan model yang membantu siswa dalam pengembangan keterampilan membaca
dan menulis siswa secara komprehensif. Maka dapat dikatakan bahwa tipe CIRC adalah
tipe pembelajaran kooperatif yang beranggotakan empat orang siswa yang terlibat dalam
sebuah rangkaian kegiatan bersama, termasuk saling membacakan satu dengan yang
lainnya, membuat prediksi tentang bagaimana cerita naratif yang akan muncul, saling
membuatkan iktisar satu dengan yang lainnya, menulis tanggapan terhadap cerita,
berlatih pengejaan serta perbendaharaan kata (Rahmi & Marnola, 2020).

Beberapa hasil penelitian tentang pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan model pembelajaran CIRC yang memberikan hasil positif di antaranya
(Anitra & Hendriana, 2022), Penelitian tentang kemampuan pemahaman membaca siswa
telah di lakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri Tegalpanggung dengan jumlah 25 siswa.
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Persentase siswa yang tidak dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu
sebesar 88%. Setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC
meningkatkan proses pembelajaran membaca pemahaman dan hasil proses
pembelajaran membaca pemahaman menunjukkan skor rata-rata semula 58 meningkat
menjadi 72 kemudian meningkat kembali menjadi 79. Hasil penelitian yang dilakukan
pada kelas V SD juga menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa dari 75% meningkat menjadi
92,3%. Hal tersebut terbukti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Melalui pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC diharapkan keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri Tegalpanggung meningkat (Nuraini, 2019).

Menurut Sumiyani et al. (2019) Mengatakan bahwa model pembelajaran CIRC
dikembangkan oleh Steavans, Madden, Slavin, dan Farnish, model pembelajaran CIRC
merupakan model pembelajaran yang lebih sesuai dan tepat diterapkan pada mata
pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi membaca, menemukan pokok pikiran,
gagasan utama atau suatu topik pembahasan. Kelebihan model pembelajaran CIRC yaitu
siswa aktif dan termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam kelompok, siswa
lebih memahami tentang bacaan, siswa saling mengevaluasi tugasnya, dominasi guru
dalam pembelajaran berkurang sehingga siswa dapat lebih mandiri dalam memperoleh
pengetahuannya dan lain-lain. Penelitian pada Siswa Kelas IIl Randusari Kecamatan Kepil
Kabupaten Wonosobo, menunjukkan bahwa model pembelajaran CIRC berpengaruh
positif terhadap keterampilan membaca siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pada siswa kelas III SD Negeri Randusari, Kecamatan Kepil, Kabupaten
Wonosobo Tahun Ajaran 2019/2020.

Pada penelitian terdahulu (V.A.R.Barao et al.,, 2022). telah di lakukan penelitian
tentang efektivitas model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) terhadap kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa
indonesia siswa sekolah dasar dapat di peroleh kesimpulan bahwa dengan menggunakan
metode pembelajaran CIRC yang dapat memudahkan guru dalam menanamkan konsep
pelajaran dalam ingatan siswa, meningkatkan pemahaman membaca siswa.
Mempermudah apa yang sudah di baca oleh siswa, pembelajaran berlangsung
menyenangkan. Agar siswa lebih mengerti dan memahami isi bacaan yang sudah dibaca,
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri. Jadi metode CIRC adalah
sesuatu metode pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa untuk memahami
isi bacaan serta menemukan unsur- unsur apa saja yang terdapat dalam sebuah cerita
atau wacana. Penggunaan metode CIRC ini diharapkan mampu meningkatkan membaca
pemahaman teks mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SDN 2 Pujodadi (Elvaini, 2018).

Penelitian ini penting di laksanakan dikarenakan, dilihat dari kemampuan
pemahaman membaca siswa sekolah dasar masihlah sangat rendah terutama pada
kemampuan membaca, untuk itu penelitian ini penting di laksanakan agar dapat
mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh siswa sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan kemampuan membaca
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pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia di sekolah dasar. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes untuk mengetahui keterampilan membaca siswa
menggunakan model cooperative integrated reading and composition (circ)
(Nahdlatuzzainiah et al., 2021).

B. METODE

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu SLR (Systematic Literature
Review). Pencarian jurnal dilakukan melalui database penyedia jurnal internasional milik
Google yaitu Google Scholar (scholar.google.com) (Apriliawati, 2020), focus data
penelitian adalah jurnal dengan tentang Efektifitas Model Pembelajaran CIRC ada
sebanyak 50 jurnal teridex dari berbagai publisher atau penerbit jurnal. Systematic
Literature Review (SLR) atau dalam bahasa indonesia disebut tinjauan Pustaka sistematis
adalah metode literature review yang mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi
seluruh temuan-temuan pada suatu topik penelitian, untuk menjawab pertanyaan
penelitian (research question) yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara umum, tahapan
melakukan SLR terdiri dari 3 bagian, yaitu planning, conducting, dan reporting (Wibawa
et al, 2021). Systematic Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses
mengidentifikasi, menilai, dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan
tujuan untuk memberikan jawaban untuk pertanyaan penelitian tertentu. Pengumpulan
data di lakukan dengan mendokumentasikan semua artikel yang memiliki keterkaitan
dengan tema penelitian ini dengan menggunakan aplikasi Mendeley (Latifah & Ritonga,
2020).

Siystematic review merupakan salah satu rancangan yang menggunakan reviu, telaah,
evaluasi terstruktur, pengklasifikasian, dan pengategorian dari hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Review sistematis ini terdiri atas beberapa tahapan yaitu: (1) menyusun
latar belakang dan tujuan, (2) membuat pertanyaan penelitian, (3) mencari literatur, (4)
seleksi kriteria, (5) daftar periksa dan prosedur kualitas, dan (6) analisis dan sintesis data.
Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah Dasar. Manfaat penelitian dengan metode SLR
ialah mampu mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua
penelitian yang tersedia dengan fokus topik pada fenomena tertentu yang menarik
(Ghufron, 2022).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Model Pembelajaran CIRC

Model pembelajaran CIRC adalah suatu model yang inovatif dan saat ini kian
dikembangkan. Model pembelajaran ini pada awalnya dikembangkan oleh Madden,
Stevens, dan Slavin pada tahun 1986. model pembelajaran CIRC menjadi suatu model
pembelajaran yang dipergunakan sebagai model pengajaran membaca yang dianggap
efektif bagi siswa yang mempunyai kemampuan membaca berbeda- beda. Model
pembelajaran CIRC ini dikembangkan berdasarkan kerja sama dengan Universitas Johns
Hopkins dan sekolah-sekolah umum yang berada di Amerika serikat pada tahun 1986-
1988. Model pembelajaran ini umumnya dapat dipergunakan bagi siswa sekolah dasar
sampai siswa sekolah menengah. Model pembelajaran CIRC biasanya digunakan untuk
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mengajarkan kepada siswa mengenai membaca dan menulis. Model pembelajaran CIRC
biasanya memfokuskan kegiatan pembelajaran dalam pemahaman bacaan dan
penyelesaian dalam bentuk soal cerita. Dengan teknis kegiatan yaitu kegiatan membaca
dengan berpasangan, mencari masalah, memperoleh kata kunci, dan pengecekan hasil
pekerjaan yang dituliskan pada hasil kolaborasi pekerjaan dalam kelompok (Model et al.,
2023).

Pembelajaran CIRC dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
membaca pemahaman dan menulis secara terpadu sehingga peserta didik dapat
memahami informasi yang berasal dari bahan bacaan dan mengkomunikasikannya secara
tertulis dari hasil pemahamannya tersebut. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan
yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
lingkungan peserta didik, dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik ke arah
belajar yang dinamis, optimal dan tepat guna. Model pembelajaran CIRC juga memberikan
pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik yang relevan dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Dalam kegiatan belajar model pembelajaran CIRC sesuai
dan bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik sehingga pada penerapannya dalam
penelitian yang dilakukan peneliti model pembelajaran CIRC berpengaruh terhadap hasil
belajar membaca pemahaman peserta didik (Purbara et al., 2018). CIRC dalam prosesnya
menggunakan kelompok-kelompok kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari
kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara lugas. CIRC terdiri atas
tiga unsur penting kegiatan dasar terkait pengajaran langsung, yaitu: pelajaran
memahami bacaan, seni berbahasa, dan menulis terpadu. Semua kegiatan mengikuti
siklus reguler yang melibatkan presentasi dari siswa, latihan tim, latihan independen, pra
penilaian teman, latihan tambahan, dan tes. Model pembelajaran CIRC memadukan dua
keterampilan dasar, yaitu keterampilan membaca dan menulis. Selain itu, dalam model
pembelajaran CIRC, siswa bekerja sama dalam kelompok dan bertanggung jawab
terhadap keberhasilan kelompoknya (Seftiyana, 2022).

Salah satu pembelajaran kooperatif adalah CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition). CIRC merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah tiap anggota 4 sampai 5
orang siswa secara heterogen. Diawali dengan pemberian kliping pada siswa, lalu guru
memberikan wacana atau kliping sesuai dengan topik pembelajaran, kemudian peserta
didik bekerja sama saling membaca dan menemukan ide pokok dan memberi tanggapan
terhadap wacana atau kliping dan ditulis dalam selembar kertas serta mempresentasikan
atau membacakan hasil kelompok dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan secara
bersama-sama (guru dan siswa) (Zahratul Islami, 2017).

2. (Ciri-Ciri Model Pembelajaran CIRC

Agar dapat membedakan model pembelajaran CIRC dengan model pembelajaran
kooperatif lainnya, berikut akan disampaikan ciri-ciri CIRC, yaitu:

a. Adanya suatu tujuan kelompok

b. Adanya tanggung jawab tiap individu

c. Tidak adanya tugas khusus
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d. Soal-soal pemecahan dalam model CIRC biasanya berbentuk cerita
e. Tiap anggota dalam satu kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk sukses
f. Dibutuhkan penyesuaian diri tiap anggota kelompok.

Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran CIRC berfokus pada pembelajaran kooperatif atau kelompok tetapi masing-
masing anggota kelompok tetap bertanggungjawab pada tugas mengenai soal pemecahan
berbentuk cerita yang diberikan sehingga memiliki kesempatan yang sama untuk sukses
di dalam masing-masing kelompok (Yulita, 2018).

3. Langkah Model Pembelajaran CIRC

Adapun tahap-tahap dalam Model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) menurut Langkah-langkah Model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi topik dan
mengorganisasikan ke dalam masing-masing kelompok kerja, siswa membaca cepat
berbagai sumber bahan bacaan, kemudian siswa dikumpulkan dalam sebuah kelompok
membaca secara heterogen dan mempelajari topik yang telah mereka pilih; (2)
merencanakan kegiatan kelompok, siswa membuat perencanaan bersama:
merencanakan topik yang akan dibahas bersama, siswa melakukan pembagian kerja dan
merencanakan bagaimana mengkaji topik yang telah dibagi; (3) melaksanakan
pembelajaran, siswa membaca wacana secara bergantian dan mendiskusikan,
menjelaskan dan mensintesis gagasan-gagasan; (4) mempersiapkan laporan akhir, siswa
menuliskan apa yang telah didiskusikan dan mempersiapkan presentasi kelompok, siapa
yang akan menampilkan presentasi, dan bagaimana presentasi dilakukan; (5) menyajikan
laporan akhir, masing-masing kelompok melakukan presentasi kerja kelompok di depan
kelas serta kelompok lain menyimak dan mengevaluasi hasil diskusi dari kelompok yang
menampilkan presentasinya; (6) evaluasi, siswa saling tukar umpan balik serta, guru
memberi penilaian, menarik kesimpulan dari pembelajaran dengan bimbingan guru
Implementasi model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan kemampuan
siswa dalam menemukan pokok pikiran (Awatik, 2020).

Langkah-langkah Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
adalah “(1) membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara heterogen, (2)
guru memberikan wacana atau kliping sesuai dengan topik pembelajaran, (3)siswa
bekerja sama dan saling membacakan dan menemukan ide pokok dan memberikan
tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada selembar kertas, (4)
mempresentasikan/membacakan hasil kelompok, (5) guru dan siswa membuat
kesimpulan bersama, (6) Penutup.” (Syafitri & Mansurdin, 2020). Tahapan-tahapan
pembelajaran CIRC, menuntut siswa berpikir secara mandiri, menyusun ide-ide dalam
komunikasi matematis melalui diskusi, dan menguji ide-ide tersebut dalam memecahkan
masalah serta menyimpulkannya (Junior et al,, 2021).
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CIRC
Kelebihan dari model pembelajaran terpadu atau (CIRC) antara lain:

a.

Pengalaman dan kegiatan belajar anak didik akan selalu relevan dengan tingkat
perkembangan anak.

. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat siswa dan kebutuhan

anak.
Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak didik sehingga hasil belajar
anak didik akan dapat bertahan lebih lama.

. Pembelajaran terpadu dapat menumbuh kembangkan keterampilan berpikir anak.
. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis (bermanfaat)

sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam lingkungan anak.
Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah belajar
yang dinamis, optimal dan tepat guna.

Menumbuhkembangkan interaksi sosial anak seperti kerja sama, toleransi,
komunikasi dan respek terhadap gagasan orang lain.

. Membangkitkan motivasi belajar, memperluas wawasan dan aspirasi guru dalam

mengajar.

Kekurangan dari model pembelajaran CIRC tersebut antara lain: Dalam model
pembelajaran ini hanya dapat dipakai untuk mata pelajaran yang menggunakan bahasa,
sehingga model ini tidak dapat dipakai untuk mata pelajaran seperti: matematika dan
mata pelajaran lain yang menggunakan prinsip menghitung. Model pembelajaran ini
sangat bagus dipakai karena dengan menggunakan model ini siswa dapat memahami
(Aderibigbe, 2018).

5. Komponen Model CIRC
Model pembelajaran CIRC memiliki beberapa komponen yaitu:

a.
b.

Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5 siswa;
Placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian sebelumnya
atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan dan kelemahan
siswa pada bidang tertentu;

Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan
situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh
keberhasilan kelompoknya;

. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh

kelompok dan guru memberikan bantuan kepada kelompok yang
membutuhkannya;

. Team scorer and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja

kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang
berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam
menyelesaikan tugas.

Teaching group, yakni memberikan materi secara singkat dari guru menjelang
pemberian tugas kelompok;
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g. Facts test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta yang diperoleh
siswa;

h. Whole-class units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru di akhir waktu
pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah (Palupi et al., 2021).

6. Tujuan Model Pembelajaran CIRC

Tujuan utama dari model pembelajaran CIRC adalah menggunakan tim-tim
kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan
yang dapat diaplikasikan secara luas. Beberapa unsur model pembelajaran CIRC memang
di arahkan untuk tujuan ini. Selama masa tindak lanjut, para siswa bekerja berpasangan
untuk mengidentifikasikan lima fitur dari setiap cerita, yaitu karakter, latar belakang
kejadian, masalah, usaha yang dilakukan, dan solusi akhir.33 Jika disimpulkan dari
pengertian, ciri-ciri sampai tujuan utamanya, tujuan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk membaca dan menerima umpan balik dari kegiatan membaca yang
telah dilakukan dengan pembelajaran secara kooperatif atau kelompok. Pembelajaran
kooperatif diharapkan dapat memberikan dampak positif terutama untuk melatih anak-
anak untuk bersosialisasi serta menghargai pendapat orang lain (Yulita, 2018).

Model CIRC merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan menyimak peserta didik (Moharromah F & Sari, 2022). Berdasarkan pendapat
tersebut dapat disimpulkan Cooperative Integrated Reading and Composition adalah model
pembelajaran tematik/terpadu khusus pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang

mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh yang menekankan belajar kelompok
(Nahdlatuzzainiah et al.,, 2021).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa penerapan model CIRC dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Dengan penerapan model CIRC ini kegiatan
belajar mengajar khususnya dalam kerja kelompok siswa menjadi aktif, tanggung jawab,
teliti, cermat dan percaya diri sehingga siswa yang kurang pintar terbantu belajarnya oleh
siswa yang pintar dalam kelompok nya. Dengan demikian model CIRC ini dapat diterima
dan menarik bagi mereka sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian maka
diharapkan kepada guru kelas di SD/MI agar lebih meningkatkan efektifitas mengajar dan
lebih memperhatikan cara belajar siswa serta membimbing siswa dalam proses belajar
mengajar. Untuk peneliti selanjutnya hendaknya dapat menggunakan model CIRC pada
materi lain dengan menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen.
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